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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. PENDEKATAN DAN JENIS PENELITIAN 

Sesuai dengan judul penelitian ini yaitu “Pembangunan Masyarakat 

Pesisir Melalui Kelompok Yasinan Dan Arisan Di Kepulauan Gili Raja 

Sumenep” maka peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif yang 

didefinisikan oleh Bogdan dan Taylor  sebagai produsen penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

orang dan perilaku yang diamati.  Menurut mereka pendekatan ini diarahkan 

pada latar atau individu  tersebut secara menyeluruh (holistik). Jadi dalam hal 

ini tidak boleh mengisolasikan individu atau organisasi ke dalam variabel atau 

hipotesis, tetapi perlu memandangnya sebagai bagian dari sesuatu keutuhan. 

Menurut Kirk dan Miller, penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu 

dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung dari 

pengamatan pada manusia baik dalam kawasannya maupun dalam 

peristiwanya   

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah 

maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan maksud 

menafsirkan fenomena yang ada dan dilakukan dengan jalan melibatkan 

berbagai metode yang ada, sedangkan metode yang biasanya dimanfaatkan 

adalah interview, observasi, dan pemanfaatan dokumen.21 

                                                            
21 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif.....................hal.4-5 
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Menurut Jane R, penelitian kualitatif adalah upaya untuk menyajikan 

dunia sosial, dan perspektifnya tentang dunia dari segi konsep, perilaku, 

persepsi, dan persoalan tentang manusia yang diteliti.kembali pada definisi di 

sini dikemukakan tentang peranan penting dari apa seharusnya diteliti yaitu 

konsep, perilaku, persepsi dan persoalan tentang manusia yang diteliti. 

Dari kajian tentang definisi-definisi tersebut dapatlah disintesiskan  

bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyekpenelitian 

misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain, secara holistik 

dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 

konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode.22  

Dijelaskan diatas bahwa penelitian ini mengunakan metode penelitian 

kualitatif dengan mengunakan pendekatan kualitatif deskriptif (Qualitatif 

Descriptive), yang biasanya lebih menekankan pada: 

1. Mempunyai latar alami sebagai data langsung dan peneliti merupakan 

instrumen kunci. 

2. Bersifat deskriptif yaitu memberikan situasi tertentu dalam analisa data 

secara deskriptif. 

3. Lebih memperhatikan proses daripada produk semata. 

4. Analisa datanya cenderung pada analisa induktif. 

5. Makna merupakan soal yang esensial. 

                                                            
22 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif.....................hal. 6 
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Jenis penelitian deskriptif yang dipakai oleh peneliti bertujuan untuk 

mendeskriptifkan apa yang saat ini berlaku. Dimana terdapat upaya 

mendeskriptifkan , mencatat, analisis, dan menginterpretasikan fenomena atau 

keadaan waktu tertentu pada Pembangunan Masyarakat Pesisir Melalui 

Kelompok Yasinan Dan Arisan Di Kepulauan Gili Raja Sumenep. 

 
B. SUBYEK PENELITIAN 

Penelitian yang berjudul Pembangunan Masyarakat Pesisir Melalui 

Kelompok Yasinan Dan Arisan Di Kepulauan Gili Raja Sumenep ini, 

mengambil subyek penelitian adalah kelompok yasinan dan arisan yang 

tepatnya di Kepulauan Gili Raja Kabupaten Sumenep Madura. 

 
C. SUMBER DATA 

Sumber data disini adalah semua sumber dari mana data penelitian itu 

diperoleh untuk mempermudah mengidentifikasi, disini peneliti 

mengklasifikasikan menjadi tiga tingkatan yaitu person (data berupa orang), 

place (data berupa tempat), paper (data berupa simbol). Adapun sumber data 

yang di pakai  penulis dalam penelitian ini adalah  

a. Informan 

Yaitu orang-orang yang dapat memberikan informasi atau 

keterangan yang terkait dengan kegiatan penelitian ini. Yang menjadi 

informan dalan penelitian ini adalah bapak, remaja yang ikut dalam 

kelompok yasinan dan arisan seperti yang ada di tabel berikut : 
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Tabel. 1 
Data Informan 

 
Nama Jabatan 

K.H. Waqid Romzi Penasehat 
K. Arwi Rohman Ketua 

K. Subai Wakil Ketua 
Suparju Sekretaris 

Imam Hambali Wakil Sekretaris 
Sahamu Bendahara 

Abd. Hadi Tamam Wakil Bendahara 
  Sumber : Dokumen Kelompok Yasinan23 

b. Dokumen  

Yaitu semua data-data tertulis yang berhubungan dengan penelitian 

ini, yaitu Pembangunan Masyarakat Pesisir Melalui Kelompok Yasinan dan 

Arisan di Kepulauan Gili Raja Sumenep 

 
D. TAHAP-TAHAP PENELITIAN 

Dalam melaksanakan penelitian ini, peneliti menggunakan tahap-tahap 

penelitian menurut Bogdan dan Taylor, sebagaimana dikutip oleh Lexy J. 

Moleong, tahap-tahap tersebut sebagai berikut: 

a. Pra Lapangan 

1) Menyusun Rancangan Penelitian 

Penyusunan rancangan penelitian adalah berupa usulan 

penelitian yang diajukan kepada ketua laboratorium jurusan, yang berisi 

tentang latar belakang masalah, fenomena yang terjadi dilapangan, 

problematika yang berisi tentang permasalahan yang diangkat dalam 

penelitian. 

                                                            
23 Wawancara pada tanggal 21 Oktober 2008 dengan  K. Arwi Rahman (ketua Yasinan) 
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Setelah rancangan itu disetujui oleh laboratorium jurusan 

selanjutnya harus dapat persetujuan ketua jurusan untuk kemudian 

membuat proposal penelitian. 

2) Memilih Lapangan Penelitian 

Fenomena yang peneliti lihat, banyak program pembangunan 

yang telah dijalankan oleh pemerintah akan tetapi pada kenyataannya 

dilapangan tidak pernah menyentuh dan bermanfaat bagi masyarakat, 

sehingga peneliti melihat bahwa pembangunan yang selama ini berjalan 

di masyarakat kepulauan Gili Raja Kabupaten Sumenep bertumpu pada 

kelompok atau kebiasaan yang dilakukan oleh masyarakat setempat 

yaitu : yasinan dan Arisan. 

Jadi dalam kelompok inilah pembangunan baik yang bersifat 

fisik atau non fisik sangat efektif dilakukan dan masyarakat lebih 

merasakan manfaat dari apa yang telah diperbuat. 

3) Mengatur Perizinan 

Sebelum diadakannya penelitian, peneliti mungurus surat izin ke 

pihak Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam (PMI) untuk 

ditandatangani yang selanjutnya diserahkan kepada pihak yang akan 

dijadikan tempat penelitian. 
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b. Tahap Lapangan 

1) Memahami Latar Penelitian dan Persiapan Diri 

Untuk memasuki suatu lapangan penelitian, peneliti perlu 

memahami latar penelitian terlebih dahulu, disamping itu peneliti perlu 

mempersiapkan diri baik secara fisik maupun mental dalam 

menghadapi subyek yang akan diteliti dilapangan. 

2) Memasuki Lapangan 

Dalam hal ini perlu adanya hubungan yang baik antara peneliti 

dengan subyek yang diteliti sehingga tidak ada batasan khusus antara 

peneliti dengan subyek, pada tahapan ini peneliti berusaha menajalin 

keagrapan dengan tetap menggunakan sikap dan bahasa yang baik dan 

sopan tetapi subyek memahami bahasa dan sikap yang digunakan oleh 

peneliti. 

Peneliti juga mempertimbangkan waktu yang digunakan dalam 

melakukan wawancara dan pengambilan data yang lainnya dengan 

semua kegiatan yang dilakukan oleh subyek. 

 
E. TAHAP PENGUMPULAN DATA 

Dalam pengumpulan data penelitian ini, peneliti menggunukan 

beberapa teknik yaitu antara lain: 

a. Observasi  

Observasi dilakukan dengan teknik partisipan, untuk memperoleh 

informasi tentang kelakuan manusia seperti yang terjadi dalam kenyataan, 

dalam metode observasi ini peneliti dapat memperoleh gambaran yang 
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lebih jelas dalam pengumpulan data, sedangkan observasi itu sendiri 

merupakan sebuah pengamataan dan pencatatan yang sistematis terhadap 

gejala-gejala yang diteliti.24 

Observasi ini dapat dilakukan dengan terjun langsung dalam 

menjajaki mengenai obyek penelitian dan segala hal yang berkenaan 

dengan kegiatan penelitian tersebut.  

Dalam proses melakukan observasi, ada beberapa hambatan yang 

peneliti dapat diantaranya : obyek atau masayarakat tidak bisa 

menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan benar apalagi memakai 

bahasa-bahasa teori sehingga mengahruskan peneliti untuk memakai 

bahasa sesederhana mungkin agar dapat dipahami dan ditangkap oleh 

obyek. 

b. Wawancara 

Merupakan alat yang paling ampuh untuk mengungkapkan 

kenyataan hidup, apa yang dipikirkan atau dirasakan orang tentang 

berbagai aspek kehidupan, melalui tanya jawab peneliti dapat memasuki 

alam pikiran orang lain (obyek yang diteliti), sehingga peneliti 

memperoleh gambaran tentang apa yang mereka maksudkan.  

Peneliti dalam proses melakukan wawancara dengan informan 

sangat kesulitan karena memang informan tidak bisa menggunakan bahasa 

Indonesia dengan baik sehingga kadang banyak salah dalam 

menyampaikan keterangan dalam segi penyampaian bahasa, dalam hal ini 
                                                            

 
24 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 

2002), hal. 129 
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peneliti lebih banyak menggunakan bahasa keseharian masyarakat 

setempat untuk memudahkan peneliti dan lebih validnya informasi yang 

didapat. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah penelitian terhadap benda seperti buku, 

majalah, koran, dan lain-lain. Tehnik ini peneliti gunakan untuk 

mengumpulkan data sekunder (data yang sudah dikumpulkan orang lain). 

d. Catatan Lapangan 

Catatan lapangan ini merupakan sebuah catatan atau goresan dalam 

sebuah buku yang dilakukan ketika melakukan sebuah penelitian observasi 

ataupun wawancara pada saat terjun langsung kelapangan. 

 
F. TAHAP ANALISIS DATA 

Pada tahap ini merupakan suatu tahapan untuk mencari dan menata 

secara sistematis catatan hasil observasi, wawancara dan data pendukung 

lainnya untuk lebih memahamkan peneliti atas fenomena yang diteliti. 

Analisa data dalam penelitian kualitatif adalah upaya yang dilakukan 

dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan serta memilah-milahnya 

menjadi satuan yang dapat dikelola, mensistematikannya, mencari dan 

menemukan pola apa yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan 

apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.25 

Sehubungan dengan penelitian ini maka data-data yang sudah 

terkumpul melalui observasi, wawancara, dokumentasi maupun catatan 
                                                            

25 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 
2002), hal. 248 



 49

lapangan diurutkan dan diorganisasikan dalam kategori atau pokok-pokok 

bahasan yang untuk selanjutnya diusulkan dan diuraikan sedemikian rupa 

kemudian dikaitkan dengan teori yang ada. 

Dalam hal ini, peneliti menggunakan analisa domain. Analisis domain 

merupakan analisa yang mempunyai tujuan untuk mengidentifikasikan 

kategori-kategori pemikiran yang asli serta memperoleh pandangan awal suatu 

budaya yang sedang diamati.26 

Adapun langkah-langkah atau prosedur analisis domain sebagai 

berikut: 

a. Memilih satu hubungan semantik tunggal, diawali dengan cara dari 

hubungan semantik universal kemudian hubungan semantik yang sangat 

diekspresikan oleh informan dalam wawancara dan interview. 

b. Mempersiapkan satu kertas kerja analisis domain untuk menggaris bawahi 

atau memberi keterangan pada istilah-istilah untuk mengidentifikasi  

domain. 

c. Memilih satu sampel dari statemen informan. 

d. Mencari istilah pencakup dan tercakup yang memungkinkan dan                    

sesuai dengan semantik. 

e. Membuat daftar untuk semua domain yang di hipotesiskan.27 

 

 

                                                            
26 James P. Spradley, Metode Etnografi, (Yogyakarta: Tiara Wacana Yogyakarta, 1997), 

hal. 153 
27 Burhan Bungin. Analisa Data Penelitian Kualitatif. (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada. 2003), 
hal. 23 
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Sedangkan dalam analisis data ini mempunyai tujuan yaitu: ”Untuk 

mencari model Pembangunan Masyarakat Pesisir Melalu Kelompok  Yasinan 

dan Arisan Di Kepulauan Gili Raja” 

 
G. TAHAP KEABSAHAN DATA  

Data yang telah di dapatkan peneliti dengan penjelasan yang berkaitan 

dengan tema penelitian akan diseleksi oleh peneliti agar tidak terjadi atau 

meminimalisir kesalahan dalam analisanya untuk menjelaskan uji keabsahan 

datanya.   

Pemeriksaan keabsahan merupakan salah satu teknik pemeriksaan 

keabsahan data itu sendiri. Dalam teknik triangulasi ini banyak cara yang dapat 

dilakukan, akan tetapi peneliti menggunakan hanya sebagian saja di antaranya :  

a. Triangulasi dengan sumber yang dalam hal ini dengan K. Arwi Rohman 

(ketua kelompok yasinan dan arisan). Maksudnya mengecek derajat 

kepastian dan kepercayaan suatu informasi dengan cara membandingkan 

data hasil observasi dengan data hasil wawancara dan data dokumen. 

b. Triangulasi dengan metode. Mengecek keabsahan data dari beberapa teknik 

pengumpulan data (observasi, wawancara, dokumen) peneliti 

membandingkan hasil informasi dari beberapa informasi dalam suatu 

teknik yang sama. 


